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ABSTRACT

This study aims to explore the use of audio and audio-visual media in teaching Arabic listening
(Istima®) at Madrasah Aliyah. The research employs a descriptive qualitative approach to provide
an in-depth portrayal of how audio and audio-visual media are utilized in Arabic listening
instruction. Primary data were obtained from teachers and students through interviews,
observations, and direct experiences related to media use, while secondary data were collected from
lesson plans, syllabi, textbooks, and other supporting documents. Data collection techniques
included interviews, observations, and documentation. Data analysis involved repeated cycles of
data reduction, data display, and conclusion drawing to produce accurate and contextual findings.
The results show that Arabic listening instruction at Madrasah Aliyah has employed various audio
and audio-visual media, such as recorded conversations, vocabulary (mufradat) recordings, songs,
podcasts, videos, and films. These media provide authentic language input and enhance students’
comprehension and motivation. However, their use is not yet evenly implemented due to limited
equipment, teachers’ varying competencies, and students’ difficulties in understanding certain
accents or vocabulary. With adequate facilities and proper training, the effectiveness of these media
can be significantly improved.
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PENDAHULUAN

Keterampilan istima ‘atau menyimak dalam bahasa Arab merupakan elemen utama yang
harus dikuasai peserta didik untuk mencapai kompetensi berbahasa secara komprehensif.
Namun, pada jenjang Madrasah Aliyah, proses pembelajaran menyimak sering kali belum
betjalan optimal. Banyak guru masih mengajar dengan pola tradisional seperti membaca teks
atau memberikan ceramah tanpa dukungan media pembelajaran yang memadai. Kondisi ini
mengakibatkan siswa kurang terpapar input bahasa Arab yang autentik, sehingga kemampuan
memahami ujaran, mengidentifikasi makna, dan menangkap kosakata baru tidak berkembang
secara maksimal. Di sisi lain, perkembangan media audio dan audio-visual sebenarnya
menawarkan peluang besar untuk menghadirkan pengalaman belajar yang lebih hidup,
variatif, dan kontekstual. Permasalahan inilah yang mendorong perlunya kajian mendalam
mengenai bagaimana media tersebut dapat dieksplorasi dan dimanfaatkan secara efektif
dalam pembelajaran zstima‘di Madrasah Aliyah.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa teknologi audio dan audio-visual
memberikan kontribusi positif pada pembelajaran bahasa.(Abadi Sanosra, Dimas Herliandis
Shodigin, 2025)mengungkapkan bahwa penggunaan podcast mampu meningkatkan
kemampuan menyimak siswa karena mereka mendapat paparan suara penutur asli secara
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konsisten. Sementara itu, penelitian (Siti Ni’matul Fitriyah et al., 2024) menegaskan bahwa
video pembelajaran, film pendek, dan media serupa dapat membantu siswa memahami
bahasa dalam konteks budaya yang lebih nyata. Penelitian (Asia, 2025)juga menambahkan
bahwa rekaman percakapan autentik efektif membantu peserta didik mengenali ragam dialek
dan tempo bicara yang berbeda-beda. Di sisi lain, (Nadeak et al., 2024)menemukan bahwa
video interaktif mampu memicu motivasi dan keterlibatan siswa karena menyajikan stimulus
visual dan audio secara bersamaan. Peneliti lain juga menunjukkan bahwa media digital yang
dikombinasikan dengan latihan evaluatif berbasis aplikasi dapat meningkatkan penguasaan
kosakata sekaligus memperbaiki kemampuan mendengar(I. Zulianti & S.A. Bowo, 2023).
Meskipun temuan-temuan tersebut memperlihatkan manfaat yang signifikan, sebagian besar
studi masih terfokus pada sekolah umum atau perguruan tinggi, tanpa menelaah secara
spesifik konteks Madrasah Aliyah(Hamidi et al., 2023).

Dari penelitian-penelitian terdahulu, tampak adanya ruang kosong yang belum terisi,
yaitu minimnya kajian yang membahas secara detail bagaimana media audio dan audio-visual
benar-benar dieksplorasi dan diterapkan dalam pembelajaran istima‘ khususnya di lingkungan
madrasah (Hujaimah et al., 2025). Mayoritas penelitian menguji efektivitas media tertentu,
tetapi belum menggambarkan proses pemilihan media, langkah penerapannya, dan kendala
yang dialami pendidik maupun peserta didik (Hasanuddin & Agama, 2024). Padahal
Madrasah Aliyah memiliki dinamika tersendiri, mulai dari latar belakang kemampuan siswa
yang beragam hingga tuntutan integrasi kurikulum keislaman yang memerlukan adaptasi
media sesuai kebutuhan (Fadhilla & Rihardini Sundari, 2023). Ketiadaan kajian komprehensif
mengenai hal ini menunjukkan perlunya penelitian yang tidak hanya menilai hasil penggunaan
media, tetapi juga menelaah praktiknya secara utuh di lapangan (Putri et al., 2024).

Keistimewaan penelitian ini terletak pada pendekatan eksploratif yang digunakan
(Huda, 2024). Penelitian ini tidak hanya menilai apakah media tertentu efektif atau tidak,
melainkan memetakan berbagai jenis media audio dan audio-visual yang digunakan guru, cara
pemanfaatannya, respons siswa, serta hambatan yang muncul dalam pembelajaran istima‘ di
Madrasah  Aliyah  (Khusnul & Mahbub, 2022). Analisis yang disajikan  juga
mempertimbangkan kondisi khas madrasah, termasuk kebutuhan peserta didiknya dan
budaya pembelajarannya (Mubin & Aryanto, 2022). Fokus penelitian yang komprehensif
seperti ini memberikan pemahaman yang lebih menyeluruh tentang penerapan media digital
dalam konteks pembelajaran bahasa Arab tingkat menengah (Kartadireja et al., 2024).

Penelitian ini diharapkan memberikan dampak yang signifikan bagi pengembangan
pembelajaran bahasa Arab (Sahgal, 2024). Temuan yang diperoleh dapat menjadi rujukan
bagi guru dalam merancang strategi menyimak yang lebih menarik dan sesuai kebutuhan
siswa (Sri Isna Wardhani et al., 2024). Selain itu, hasil penelitian dapat membantu pihak
madrasah dalam merumuskan kebijakan terkait penyediaan sarana media pembelajaran
berbasis audio dan audio-visual (Hanifah & Makruf, 2023). Penelitian ini juga berpotensi
menjadi landasan bagi pengembangan model pembelajaran multimedia yang lebih adaptif
terhadap karakteristik peserta didik Madrasah Aliyah. Dengan demikian, kontribusi penelitian
ini tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga praktis dalam upaya meningkatkan kualitas
pembelajaran istima“ secara berkelanjutan.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan ini dipilih karena tujuan utama penelitian adalah menggambarkan secara
mendalam bagaimana media audio dan audio-visual dieksplorasi dalam pembelajaran istima‘
bahasa Arab di Madrasah Aliyah. Pendekatan kualitatif memungkinkan peneliti memahami
fenomena secara natural melalui konteks yang apa adanya, termasuk bagaimana guru memilih
media, cara media tersebut digunakan, dan bagaimana respons siswa terhadap proses
pembelajaran. Dengan sifat deskriptifnya, penelitian ini berupaya menyajikan uraian yang
komprehensif tentang praktik pembelajaran yang berlangsung tanpa melakukan manipulasi
terhadap variabel yang diteliti.

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh
langsung dari subjek penelitian, yaitu guru bahasa Arab dan peserta didik Madrasah Aliyah
yang terlibat dalam kegiatan pembelajaran istima‘. Data ini mencakup informasi tentang jenis
media yang digunakan, strategi pemanfaatannya, serta pengalaman dan hambatan yang
mereka alami dalam proses pembelajaran. Sementara itu, data sekunder berasal dari dokumen
dan referensi pendukung, seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), silabus, buku
ajar, rekaman pembelajaran, serta literatur yang berkaitan dengan penggunaan media audio
dan audio-visual dalam pembelajaran bahasa Arab. Pemisahan sumber data ini dilakukan agar
peneliti memperoleh gambaran yang lebih lengkap dan mampu memverifikasi data yang
ditemukan di lapangan.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik yang saling melengkapi.
Wawancara mendalam digunakan untuk menggali pengalaman guru dan siswa terkait
pemanfaatan media dalam pembelajaran istima‘. Observasi dilakukan secara langsung selama
proses belajar mengajar untuk mencatat bagaimana media audio dan audio-visual diterapkan
serta bagaimana interaksi terjadi antara guru dan siswa. Selain itu, studi dokumentasi
digunakan untuk mengakses berbagai dokumen pembelajaran, seperti perangkat ajar dan
materi audio-visual yang digunakan. Kombinasi ketiga teknik ini diharapkan mampu
memberikan data yang kaya dan akurat mengenai praktik pembelajaran yang berlangsung.

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kualitatif melalui
proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan
dengan memilah dan menyeleksi data yang relevan dengan fokus penelitian. Penyajian data
kemudian dilakukan dalam bentuk uraian naratif sehingga pola-pola tertentu, hubungan
antar-temuan, dan tema-tema penting dapat terlihat dengan jelas. Tahap terakhir adalah
penarikan kesimpulan, yaitu proses merumuskan makna dari temuan yang telah dianalisis
serta menjawab rumusan masalah penelitian. Analisis data dilakukan secara berulang selama
proses penelitian berlangsung untuk memastikan bahwa interpretasi yang dihasilkan tetap
akurat dan sesuai dengan konteks lapangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk dan Jenis Media Audio serta Audio-Visual yang Digunakan dalam
Pembelajaran Istima‘ Bahasa Arab di Madrasah Aliyah
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Madrasah Aliyah telah menggunakan beragam
media audio dan audio-visual untuk menunjang pembelajaran istima‘ bahasa Arab, meskipun
pemanfaatannya belum sepenuhnya optimal. Media audio yang paling sering digunakan
meliputi rekaman percakapan sederhana, audio mufradat, lagu berbahasa Arab, serta podcast
edukatif yang memuat dialog pendek (Al-Jarf, 2022). Guru memilih media ini karena dinilai
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lebih mudah diakses dan dapat diputar berulang-ulang untuk membantu siswa memahami
intonasi, lafal, dan ritme bahasa Arab (Agustina, 2019). Rekaman percakapan asli dari penutur
Arab juga mulai digunakan oleh beberapa guru, terutama bagi kelas yang sudah memiliki
kemampuan dasar lebih baik.

Sementara itu, media audio-visual yang dipakai meliputi video pembelajaran, cuplikan
film atau serial berbahasa Arab, video percakapan sederhana, dan materi visual interaktif yang
tersedia di platform digital. Video dari YouTube, kanal pembelajaran bahasa Arab, hingga
film pendek bertema budaya Arab cukup sering dijadikan sumber oleh guru (Hasan et al.,
2024). Alasan utamanya adalah video dianggap mampu memberikan konteks visual yang
memudahkan siswa memahami situasi komunikasi dan memperkaya kosakata melalui
gambaran konkret. Di beberapa madrasah, guru juga menggunakan video buatan sendiri,
seperti rekaman kegiatan belajar, video dialog, atau penjelasan aturan istima‘ yang dipadukan
dengan teks sederhana.

Selain itu, terdapat pula madrasah yang mulai memanfaatkan aplikasi pembelajaran
bahasa Arab berbasis audio-visual. Aplikasi tersebut menyediakan fitur latihan menyimak
yang disertai gambar, teks, dan suara. Namun, penggunaan aplikasi masih terbatas karena
tidak semua siswa memiliki perangkat yang memadai (Indriani Permata Kusumadewi et al.,
2022). Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa media audio dan audio-visual telah dipilih
berdasarkan pertimbangan ketersediaan, kemudahan penggunaan, dan relevansi dengan
kebutuhan pembelajaran istima‘, meskipun variasi penggunaannya berbeda antara satu guru
dengan guru lainnya (Dea Lean Arsy Rosyah & Puguh Darmawan, 2024).

Proses Pemanfaatan Media Audio dan Audio-Visual tersebut dalam Meningkatkan
Kemampuan Istima‘ Peserta Didik

Penggunaan media audio dan audio-visual di Madrasah Aliyah dilakukan melalui
beberapa tahapan yang secara umum mengikuti pola penyajian, latihan, dan evaluasi. Pada
tahap penyajian, guru biasanya memutar audio atau video yang dipilih sesuai tujuan
pembelajaran hari itu. Guru memberikan instruksi singkat sebelum memutar media, seperti
meminta siswa memperhatikan kata kunci, tokoh dalam percakapan, atau gagasan utama yang
ingin mereka identifikasi (Taufik & Wardatul jannah, 2024). Guru sering memutar audio atau
video sebanyak dua hingga tiga kali untuk memastikan siswa dapat menangkap informasi
secara bertahap.

Tahap berikutnya adalah latihan, di mana siswa diminta mengerjakan tugas terkait
materi yang telah mereka dengar atau tonton. Latihan tersebut bisa berupa menjawab
pertanyaan, mencocokkan kosakata, membuat ringkasan, atau mengisi bagian percakapan
yang hilang (Masfiyatul Asriyah, 2021). Untuk media audio-visual, guru juga memanfaatkan
visual sebagai pendukung, misalnya meminta siswa mengamati gestur, situasi, atau konteks
dialog(Mufidah & Attaqi, 2022). Latihan ini berfungsi untuk memperkuat kemampuan
pemahaman mendengar sekaligus membantu siswa mengaitkan informasi audio dengan
konteks visualnya.

Dalam beberapa kelas, guru memberikan kegiatan lanjutan berupa diskusi kelompok
kecil tentang isi audio atau video. Diskusi ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan
interpretasi siswa, seperti menangkap maksud pembicara, mengenali implikasi percakapan,
atau memahami unsur-unsur budaya yang muncul dalam media tersebut (Khoirul Umam,
Fikri Latifatul Isnaini, Lailatur Rohmah, 2025). Guru juga sesekali membimbing siswa
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melakukan latihan produksi lisan sederhana yang berkaitan dengan audio yang mereka
dengar, seperti menirukan pengucapan atau membuat dialog baru.

Tahap evaluasi dilakukan dengan memberikan tes menyimak berupa audio pendek atau
video singkat. Guru menilai kemampuan siswa dalam memahami pesan utama, detail
informasi, serta kemampuan mereka dalam menyimpulkan isi audio. Proses ini menunjukkan
bahwa media audio dan audio-visual tidak hanya digunakan sebagai sarana pemahaman,
tetapi juga sebagai bagian dari evaluasi pembelajaran istima‘. Secara keseluruhan,
pemanfaatan media telah membantu siswa memperoleh paparan bahasa Arab autentik,
meningkatkan motivasi, serta memperkuat kemampuan memahami ujaran dengan cara yang
lebih menarik dan aplikatif (Khoirul Umam, Fikri Latifatul Isnaini, Lailatur Rohmah, 2025).

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penggunaan Media Audio dan Audio-
Visual pada Pembelajaran Istima‘ Bahasa Arab di Madrasah Aliyah

Penelitian menemukan adanya sejumlah faktor pendukung yang memengaruhi
keberhasilan penggunaan media audio dan audio-visual dalam pembelajaran istima‘. Salah
satu pendukung utama adalah ketersediaan perangkat teknologi seperti proyektor, speaker,
dan koneksi internet yang memadai (Rahma M, 2022). Guru juga menunjukkan antusiasme
dalam memanfaatkan media digital, terutama bagi mereka yang terbiasa dengan platform
pembelajaran daring. Siswa pun menyambut positif penggunaan media tersebut karena
dianggap lebih menyenangkan dan mudah dipahami dibandingkan metode konvensional.
Selain itu, ketersediaan sumber media yang melimpah dari internet menjadi pendukung
signifikan karena guru dapat memilih materi yang sesuai kebutuhan (Martin et al., 2022).

Di sisi lain, terdapat berbagai hambatan yang mengurangi efektivitas pemanfaatan
media. Hambatan teknis seperti perangkat yang kurang lengkap, koneksi internet yang tidak
stabil, dan kualitas audio atau video yang kurang baik menjadi masalah yang paling sering
muncul (Purnomo, 2014). Sebagian guru juga mengaku masih kurang terampil dalam
menyusun materi audio-visual atau belum mampu memilih media yang benar-benar sesuai
dengan tingkat kemampuan siswa. Hambatan lainnya berasal dari siswa, seperti perbedaan
kemampuan menyimak, kurangnya kosakata dasar, serta kesulitan memahami aksen tertentu
dari penutur asli. Dalam beberapa kasus, penggunaan media audio-visual tidak berjalan
optimal karena waktu pembelajaran terbatas dan guru harus menyeimbangkan antara materi
istima‘ dan keterampilan bahasa lainnya (Muhammad Fathoni, 2018).

Secara keseluruhan, faktor pendukung dan penghambat ini menunjukkan bahwa
penggunaan media audio dan audio-visual memiliki potensi besar namun memerlukan
pengelolaan yang matang. Guru membutuhkan pelatihan yang lebih baik, perangkat
memadai, serta perencanaan pembelajaran yang disesuaikan dengan kondisi siswa agar media
tersebut dapat dimanfaatkan secara maksimal dalam pembelajaran istima‘ bahasa Arab di
Madrasah Aliyah.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa Madrasah Aliyah telah memanfaatkan berbagai
media audio dan audio-visual dalam pembelajaran istima‘ bahasa Arab, mulai dari rekaman
percakapan, audio mufradat, lagu, podcast, hingga video pembelajaran, cuplikan film, dan
materi interaktif digital. Meskipun media tersebut memberikan dukungan signifikan, tingkat
pemanfaatannya masih berbeda antara satu guru dan yang lain. Penggunaan media di kelas
mengikuti tahapan yang cukup sistematis, yaitu penyajian, latihan, dan evaluasi, sehingga
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siswa mendapatkan paparan bahasa Arab yang lebih autentik dan kesempatan berlatih yang
lebih bervariasi. Media ini terbukti membantu meningkatkan pemahaman, motivasi, serta
kemampuan siswa dalam menangkap makna ujaran. Namun, efektivitasnya masih
dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti kesiapan perangkat, kemampuan guru mengelola
media, serta keterbatasan siswa dalam memahami aksen atau kosakata tertentu. Dengan
dukungan fasilitas dan pelatihan yang lebih baik, media audio dan audio-visual berpotensi
memberikan dampak lebih optimal dalam pembelajaran istima®“.
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